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MOTTO 
 
 َق اُىلُىَقيْلَو َ َّاللَّ اُىقََّتيَْلف ْمِهَْيلَع اُىفاخ ًافاعِض ًةَّي ِّرُذ ْمِِهفْلَخ ْنِم اىُكََزت َْىل َنيِذَّلا َشَْخيْلَو ًاِي ِ َ  ًاْى  
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah. yang mereka khawatir ter-adap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 
(Q.S. An-Nisa: 9) 
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ABSTRAK 
 Nur Anita Palupi (141221142). Nilai-Nilai Bimbingan Anak dalam Al-
Qur‟an Surat Luqman Ayat 13-19. Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Rasulullah SAW. mengajarkan bahwa ada dua hal potensial yang akan mewarnai 
dan membentuk kepribadian anak yaitu orang tua yang melahirkannya dan 
lingkungan yang membesarkannya. Fokus penelitian ini adalah nilai-nilai 
bimbingan anak yang terdapat dalam Surat Luqman ayat 13-19. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai bimbingan 
anak yang terdapat dalam al Qur‟an surat luqman ayat 12-19.  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif literer. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan metode mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang 
berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dokumentasi yang terdiri dari 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berupa Tafsir Al-Azhar, 
terjemahan Tafsir Al-Maraghi, terjemahan Tafsir Ibnu Katsir, sedangkan data-data 
sekunder berupa buku-buku yang berkaitan dengan bimbingan konseling dan anak 
diantaranya Wisdom of Lukman El-Hakim, Bimbingan dan Konseling Islami, 
Konseling dan Psikoterapi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis isi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam membimbing anaknya, 
Luqman menggunakan metode nasihat. Adapun nasihat-nasihatnya yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an Surat Luqman ayat 13-19, adalah sebagai berikut: 
tidak menyekutukan Allah/ Tauhidullah berbakti kepada orang tua (birrul 
walidain), dan mentaati perintahnya pada hal-hal sesuai syariat islam, bersyukur, 
meyakini perbuatan baik dan buruk akan mendapat balasan di sisi Allah, 
mendirikan shalat, amar ma‟ruf nahi munkar, bersabar, tidak sombong/ tawadhu‟, 
sederhana dalam berbicara, tidak berjalan dengan angkuh. Sepuluh nilai di atas 
dapat diberikan kepada anak yang telah mumayyiz, yaitu pada usia tujuh tahun. 
Karena pada usia tersebut seorang anak sudah dapat berpikir dan mampu 
menerima nasihat-nasihat dari orang lain.  
 
Kata Kunci: Bimbingan, Anak, Surat Luqman. 
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ABSTRACT 
 
Nur Anita Palupi (141221142). Child Guidance Values in the Qur'an 
Luqman Surah Verses 13-19. Thesis of Islamic Counseling Guidance Department. 
Ushuluddin Faculty and Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
Rasulullah SAW. teaches that there are two potential things that will color and 
shape the child's personality, the parents who gave birth to him and the 
environment that raised him. The focus of this study is the values of child 
guidance contained in the Letter Luqman verses 13-19. The purpose of this study 
is to find out and describe the values of child guidance contained in the Qur'an 
Luqman surah verses 12-19. 
This study uses a qualitative literary method. The technique of data 
collection is done by the method of collecting library materials that are continuous 
(coherent) with the object of study under study. In collecting data, researchers 
used a documentation method consisting of primary and secondary data sources. 
Primary data sources are Al-Azhar Tafsir, Al-Maraghi's Tafsir translation, Ibn 
Kathir's Tafsir translation, while secondary data in the form of books relating to 
counseling and child guidance including Wisdom of Lukman El-Hakim, Islamic 
Guidance and Counseling, Counseling, and psychotherapy. The analytical method 
used in this research is the content analysis method. 
The results of this study indicate that in guiding his child, Luqman uses the 
advice method. As for the advice contained in the Qur'an Letter Luqman verses 
13-19, are as follows: do not associate Allah / Tauhidullah filial piety to parents 
(birrul walidain), and obey his commands on things according to Islamic law, give 
thanks, believe in good and bad deeds will be rewarded in the sight of Allah, 
establish prayer, amar ma'ruf nahi munkar, be patient, not arrogant / tawadhu ', 
simple in speaking, not walking arrogantly. Ten values above can be given to 
children who have mumayyiz, namely at the age of seven years. Because at that 
age a child can think and be able to receive advice from others. 
 
Keywords: Guidance, Children, Luqman Surah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku 
penerus keturunan saja. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan 
sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan 
intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota 
keluarganya sendiri. (Singgih Gunarsa, 1995 : 1) 
Dari beberapa uraian panjang diatas kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa orang tua adalah komponen terpenting dan pelaku utama dalam 
mendidik seorang anak. Dalam hal ini yang memiliki peran penting yang 
pertama adalah seorang ibu. Ija Suntana (2015:58) dalam bukunya 
mengatakan pendidikan anak-anak yang benar sesuai akidah Islam harus 
dimulai dari Ibu. Tidak mungkin diharapkan generasi yang berilmu dari 
ibu yang bodoh. Terlintas dalam pikiran kita bahwa pendidikan tidak dapat 
dilakukan kecuali dengan cara ilmiah dan eksperimental. Dalam 
pendidikan kita tidak dapat bersandar pada apa yang kita dengar dari sana-
sini. Hanya ibu yang membawa pikiran dan akidah yang benar yang dapat 
memelihara anaknya dari ketergelinciran ke jalan setan, sebagaimana ia 
memelihara anak-anaknya dari berbagai gangguan, masyarakat yang baik 
dan terhindar dari penyakit-penyakit sosial adalah masyarakat yang lahir 
dari ibu yang sebenarnya, yang mengetahui kewajiban-kewajibannya 
sebagai ibu. 
 
1 
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Bagi orangtua, anak adalah anugerah dan sekaligus ujian. Sebagai 
anugerah harus disyukuri. Sebagai ujian berarti peluang untuk memberikan 
kasih yang tulus kepada sang anak, cinta kasih yang tulus dan mendidik, 
bukan memanjakan dan melindungi secara berlebihan. Mereka akan 
tumbuh menjadi anak yang mandiri, terlatih dan tegar menghadapi 
kehidupannya. (Rifa Hidayah:2009) 
 Rasulullah SAW. mengajarkan bahwa ada dua hal potensial yang 
akan mewarnai dan membentuk kepribadian anak yaitu orang tua yang 
melahirkannya dan lingkungan yang membesarkannya. Rasulullah saw 
bersabda : 
 ِِوناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِونَار ِّصَن ُي َْوأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي َّلاِإ ٍدوُلْوَم ْنِم اَم 
 “Tiada seorangpun yang dilahirkan kecuali dilahirkan pada fitrah. 
Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
 Hadits di atas menunjukkan bahwa orang tua sangat menentukan 
tingkat keshalehan anaknya. Sebab pada dasarnya setiap anak lahir dalam 
keadaan fitrah Islam dan Imannya. Maka kemudian karena pengaruh dari 
lingkungan dan cara orang tua dalam membimbing mereka seorang anak 
menjadi berubah, baik dari sisi agama maupun perilakunya. 
 Di era milenial seperti sekarang, lingkungan sangat berpengaruh 
untuk pertumbuhan seorang anak. Dengan adanya internet yang dapat 
diakses dengan begitu mudah, seorang anak bukan hanya harus diawasi 
dalam penggunaannya tapi juga diberikan bekal keimanan agar anak 
mampu menggunakannya secara sehat meskipun tidak dalam pengawasan 
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orang tua. Pun ketika diawasi secara ketat oleh orang tua sekalipun, ketika 
seorang anak bermain play stastion, game online, jejaring sosial, youtube, 
instagram, dan berbagai aplikasi yang lain  tetap memungkinkan untuk 
melakukan penyimpangan-penyimpangan seperti kekerasan, tindak 
asusila, pergaulan bebas, penganiayaan, pembunuhan, dan penggunaan 
narkoba ketika mereka tidak berada pada pengawasan orang tua.  
Dalam hal mendidik anak, orang tua memiliki peran utama yang 
tidak bisa digantikan oleh orang lain. Guru atau pembimbing hanyalah 
pemeran pendukung dalam membentuk karakter anak. Anak –anak yang 
brilian otaknya, tetapi rusak orientasi hidupnya justru lebih 
membahayakan daripada mereka yang biasa-biasa saja. Sebaliknya, jika 
bergabung pada diri anak kita empat perkara sekaligus, yakni akidah yang 
kuat, jiwa yang hidup dan bercahaya, otak yang cemerlang, dan 
keterampilan yang hebat, maka kita bisa berharap kehidupan lebih baik di 
masa yang akan datang. Bukan saja untuk dirinya, melainkan juga untuk 
umat manusia. (Mohammad Fauzhil Adhim, 2013: 86) 
 Banyak metode yang bisa dilakukan untuk mendidik anak . salah 
satunya adalah metode dari Barat. Tapi sebagai seorang muslim, tentu 
seharusnya kita menggunakan metode sesuai dengan yang sudah diajarkan 
oleh syariat Islam.  
Islam adalah agama yang syummul yaitu sempurna, salah satunya 
dari segi ajarannya. Ajaran Islam tidak hanya menyangkut satu sisi ibadah 
saja tapi juga ibadah yang lain seperti ekonomi, sosial, politik, dan 
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pendidikan. Pun juga halnya dengan membimbing anak, Islam telah 
dengan rinci mengajarkannya melalui teladan Rasulullah Muhammad 
SAW. dan melalui kisah-kisah di dalam Al-Qur‟an.  Salah satu kisahnya 
terdapat pada Surat Luqman ayat 13-19. Ayat-ayat tersebut berisi tentang 
nasihat  Luqman (seorang bapak) kepada anaknya.  
Nasihat berarti bimbingan. Tujuan dari pada bimbingan adalah 
memberi bantuan kepada anak supaya mencapai kebahagiaan hidup 
pribadi, kehidupan yang efektif dan produktif, kesanggupan hidup bersama 
dengan orang lain, keserasian antara cita-cita anak dengan kemampuan 
yang dimilikinya.  
Berdasar pada uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
merasa perlu untuk menyusun penelitian dengan judul Nilai-Nilai 
Bimbingan Anak Dalam Al-Qur’an Surat Luqman ayat 13-19. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah diantaranya: 
1. Akses internet yang sangat bebas. 
2. Orang tua yang tidak paham cara menangani anak pada era milenial 
seperti sekarang akan sulit membimbing anak dengan baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Terdapat beberapa masalah yang dapat diteliti berkaitan dengan 
permasalahan di atas. Namun, pembatasan masalah pada penelitian ini 
akan difokuskan pada ketidak mampuan orang tua dalam mendidik anak.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uaraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apa saja nilai-nilai bimbingan anak yang terdapat dalam al Qur‟an 
surat Luqman ayat 13-19. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai bimbingan anak 
yang terdapat dalam al Qur‟an surat luqman ayat 12-19. Dan hasil dari 
penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dan panduan bagi para 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat 
teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat teoretis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu 
pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam, 
khususnya bagi pengembangan  teori bimbingan anak.  
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 
lain yang berminat untuk meneliti permasalahan yang terkait 
dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat praktis 
a. Manfaat hasil penelitian ini mampu memberikan solusi bagi 
masalah sosial yang terjadi, terkhusus bagi para orang tua, 
pengajar, dan pendidik. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan oleh para orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an. 
G. Telaah Pustaka 
1. Skripsi Anggi Astuti yang berjudul Bimbingan Keagamaan dan 
Perubahan Perilaku Anak di Panti Asuhan Abdul Malik Muhammad 
Aliyun Way Kandis Bandar Lampung.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan 
dapat erubah perilaku seorang anak. Perilaku anak menunjukkan 
perubahan yang perlahan dan dapat menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan, dan dapat mengontrol diri sehingga tidak terjerumus ke 
dalam hal-hal yang tidak diingankan. Dengan inilah pendidikan 
keagamaan sangat penting di Panti Asuhan Abdul Malik Muhammad 
Aliyun Way Kandis Bandar Lampung. 
2. Skripsi  Didin Komarudin yang berjudul Bimbingan Keagamaan Bagi 
Anak (Studi di Taman Pendidikan (TPA) Al-Fadlillah Maguwoharjo 
Depok Sleman Yogyakarta). 
Hasil dari penelitian ini pertama berupa metode yang digunakan TPA 
Al-Fadlillah dalam menerapkan bimbingan keagamaan yaitu metode 
(1). Kelompok/klasikal terdiri dari metode ceramah, Tanya jawab dan 
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cerita/kisah, (2). Metode Individual yang meliputi nasihat, keteladanan, 
pujian, hukuan dan hadiah, dan pembiasaan. Kedua materi bimbingan 
keagamaan (1). Ketauhidan/keimanan, yaitu penanaman nilai-nilai 
rukun iman dan rukun Islam. (2). Ibadah, yaitu bimbingan wudhu, 
adzan, iqomah, shalat, dzikir dan do‟a, baca tulis Al-Qur‟an dan infak. 
(3). Akhlak yang meliputi memberi dan menjawab salam, bersalaman, 
membiasakan selalu bersyukur, membiasakan etika makan dan minum, 
menanamkan sikap tanggung jawab, menanamkan sikap tolong 
menolong. 
3. Jurnal Evi Aeni Rufaedah, M.Pd  yang berudul Kajian Nilai-Nilai 
Bimbingan Dan Konseling Islami (Telaah Berdasarkan Al-Qur‟an dan 
Al-Hadist) 
Hasilnya adalah konseling menurut perspektif al-Qur'an sebagai 
makhluk biologis, pribadi, sosial, religius. Bimbingan dan konseling 
berdasarkan perspektif hadits: Pertama, menghilangkan berbagai 
kesedihan dan kegelisahan, baik dimensi psikologis, psikosomatik, 
biologis maupun lainnya sebagaimana diisyaratkan. Kedua, 
mempermudah dan mencarikan solusi terhadap orang-orang yang 
tertimpa kesulitan. Ketiga, merahasiakan aib dan masalah yang tidak 
seharusnya disebarluaskan kepada orang lain. Keempat, memberikan 
bantuan apa saja yang dibutuhkan orang lain. Kelima, mencari dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan di jalan Allah swt. Dan keenam, 
menciptakan dan mengembangkan majlis ta`lim dan dzikir, 
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membentuk kelompok studi, kajian dan pendalaman terhadap Al-
Qur‟an maupun al-Sunnah. 
4. Buku Ibrahim Abdul Muqtadir yang berudul Wisdom of Luqman El-
Hakim. Buku ini menjelaskan tentang 12 cara membentengi kerusakan 
akhlak seorang anak yang terkandung dalam Surat Luqman ayat 12 
sampai 19. Wasiat Luqman kepada anaknya adalah jangan 
menyekutukan Allah, berbakti kepada orang tua, tidak ada ketaatan 
dalam mendurhakai Allah, wala‟ dan bara‟, detailnya hisab dan 
pentingnya muraqabah, dirikanlah shalat, amar makruf nahi munkar, 
jangan sombong, janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, 
etika berjalan dan etika bertutur kata.  
H. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan (library research). Disebut penelitian 
kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam 
menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik 
berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain 
sebagainya.  (Nursapia Harahap: 2014) 
Adapun ciri-ciri penelitian kepustakaan (library research) 
menurut Mestika Zed adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka 
dan buku dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi 
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mata (eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-benda 
lainnya. 
b. Data pustaka bersifat siap pakai (library made). Artinya penelitian 
tidak pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung 
dengan bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. 
c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder dalam arti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data 
orisinil dari tangan pertama di lapangan. 
d. Bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Peneliti berhadapan dengan informasi statis, tetap. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di 
ruang perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen dan 
catatan kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya. 
2. Pendekatan Penelitian dan Sumber Data 
a. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan 
kewahyuan, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap teks-teks Al 
Qur‟an mengenai masalah tertentu misalnya masalah pendidikan, 
ekonomi, politik, tauhid, hukum, dakwah dan lain-lain sebagainya 
kemudian jawaban yang diberikan Al Qur‟an terhadap masalah 
tersebut. Dengan kata lain penelitian kewahyuan pada dasarnya 
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peneliti ingin memproleh jawaban dari Al Qur‟an terhadap 
permasalahan yang sedang diteliti. (Nur Sapia Harahap, 2014:72) 
Pendekatan Kewahyuan dalam teknisnya memakai 
beberapa metode. Dalam hal ini penulis akan menggunakan 
Metode Tafsir Maudhu‟i. 
Metode Tafsir Maudhu‟i adalah metode penafsiran Al-
Qur‟an yang berbicara tentang satu tema atau masalah, dan 
menertibkannya sesuai dengan masa turunnya serta sebab-sebab 
turunnya ayat-ayat tersebut. (Mohammad Gufron, 2013:186) 
b. Sumber Data 
Dilihat dari kedekatan isi, sumber data literatur dapat 
diklasifikasikan menjadi dua. Pertama sumber primer (primary 
source) dan kedua sumber sekunder (secondary source).  
a. Sumber Primer 
Sumber  primer adalah karangan asli yang ditulis oleh 
seorang yang melihat, mengalami, atau mengerjakan sendiri. 
Bahan Literatur semacam ini dapat berupa buku 
harian (autobiography), tesis, disertasi, laporan penelitian, 
dan hasil wawancara. Selain itu sumber primer dapat berupa 
laporan pandangan mata suatu pertandingan, statistik sensus 
penduduk dan lain sebagainya.  
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Dalam penelitian kepustakaan sumber primer atau 
sumber utama yang digunakan adalah Tafsir Al-Azhar, 
terjemahan Tafsir Al-Maraghi, terjemahan Tafsir Ibnu Katsir. 
b. Sumber Sekunder 
 Sumber sekunder (secondary source) adalah tulisan 
tentang penelitian orang lain, tinjauan, ringkasan, kritikan, 
dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal-hal yang tidak 
langsung disaksikan atau dialami sendiri oleh penulis. Bahan 
Literatur sekunder terdapat di ensiklopedi, kamus, buku 
pegangan, abstrak, indeks, dan textbooks. Sumber sekunder 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku 
yang relevan dengan judul skripsi, diantaranya: Wisdom of 
Lukman El-Hakim, Bimbingan dan Konseling Islami, 
Konseling dan Psikoterapi, dan buku-buku yang relevan 
dengan judul penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
pengumpulan data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan 
pustaka yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan 
yang diteliti. Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan 
dan diolah dengan cara: 
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a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari data-data yang diperoleh 
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi 
makna antara yang satu dengan yang lainnya. 
b. Organizing, yakni menyusun data-data yang diperoleh dengan 
kerangka yang sudah ditentukan. 
c. Penemuan hasil penelitian, yakni melakukan analisis lanjutan 
terhadap hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-
kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh 
kesimpulan (inferensi) yang merupakan jawaban dari rumusan 
masalah. 
4. Teknik Analisis Data 
Nasution mengatakan analisis adalah pekerjaan yang sulit, 
memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta 
kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat 
diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus 
mencari  sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat 
penelitiannya. Bahan yang saa bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti 
yang beda. (Sugiyono, 2018: 244) 
Dalam mengolah data yang telah penulis peroleh, maka penulis 
akan menganalisanya dengan menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) yaitu satu teknik dengan analisis dalam kajian kepustakaan 
dengan cara menganalisa terhadap berbagai sumber informasi 
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termasuk bahan cetak (buku, artikel, majalah, dan sebagainya), dan 
bahan non cetak seperti gambar. 
Adapun dalam prosedur content analysis ini penulis 
melakukannya dalam lima tahap: 
a. Menentukan tujuan analisis 
 Penulis mengidentifikasikan tujuan analisis dengan cara 
mendeskripsikan terlebih dahulu permasalahan yang ada. 
b. Mengumpulkan data 
 Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang di peroleh dari 
buku-buku tentang bimbingan anak dan yang terkait dengan Surat 
Luqman. Baik deskripsi surat maupun tafsirnya. Juga buku-buku 
lainnya yang terkait dengan permasalahan penelitian, membaca, 
mengkaji, dan mencatat data-data yang diambil. 
c. Mengidentifikasi bukti-bukti konseptual 
 Dalam hal ini, penulis mulai mencari konsep bimbingan 
anak yang sesuai dengan Surat Luqman ayat 13-19. 
d.  Mereduksi data 
 Penulis mulai melakukan “sortir“ terhadap data yang telah 
penulis kumpulkan, mana yang digunakan (include) dan mana 
yang tidak digunakan. 
e. Menganalisa dan menafsirkan data 
 Pada tahap akhir ini, penulis menganalisa data dengan cara 
Pleminary analisis, maksudnya adalah serangkaian upaya 
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sederhana tentang bagaimana data penelitian dikembangkan dan 
diolah ke dalam kerangka kerja sederhana yang melibatkan proses 
seleksi, kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
I. Sistematika Penelitian 
Untuk memudahkan dalam memahami isi dan kajian skripsi ini, 
maka penulis memaparkan sistematika yang terbagi menjadi lima bab 
yakni 
sebagai berikut: 
Bab satu pendahuluan, pada bab ini dijelaskan tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode  
penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab dua  membahas tentang nilai dan bimbingan anak. 
Bab tiga ini dibahas tentang deskripsi surat dan tafsir Al-Qur‟an 
oleh Ibnu Katsir Surat Al-Kahfi ayat 13-19. 
Bab empat membahas tentang nilai-nilai bimbingan anak yang 
terkandung dalam Al-Quran Surat Al-kahfi ayat 13-19 Analisis atas Teori 
atau Gambaran Umum dan Khusus tentang tema penelitian 
Bab lima, pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari 
hasil analisis penelitian dan saran. 
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BAB II 
BIMBINGAN, ANAK, DAN  
KONSELING KETERAMPILAN HIDUP 
 
A. Konsep Bimbingan  
1. Pengertian Bimbingan 
Istilah bimbingan berasal dari bahasa Inggris yaitu Guidance. 
Dalam kamus bahasa inggris Guidance dikaitkan dengan kata asal 
guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan (showing the 
way); memimpin (leading); menuntun (conducting); memberikan 
petunjuk (giving instruction); mengatur (regulating); mengarahkan 
(governing); memberikan nasihat (giving advice). Kalau istilah 
bimbingan dalam bahasa Indonesia diberi arti yang selaras dengan arti-
arti yang disebutkan diatas, akan muncul dua pengertian yang agak 
mendasar, yaitu: 
a. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau 
memberitahukan sesuatu sambil memberikan nasihat. 
b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin 
hanya diketahui oleh pihak yang mengarahkan; mungkin perlu 
diketahui oleh kedua belah pihak. (Winkel, 2013:27) 
Sedangkan Deni Febrini (2011: 9) dalam bukunya yang berjudul 
Bimbingan Konseling menyimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan 
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sistematis, yang dilakukan oleh ahli yang telah mendapat latihan 
khusus untuk itu, dimaksudkan agar individu dapat memahami 
dirinya, lingkungannya serta dapat mengarahkan diri dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekumpulan individu untuk menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya sehingga 
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. (Bimo Walgito: 2010: 7) 
Hamdani (2012: 83-84) menyimpulkan bahwa konseling 
merupakan upaya untuk memberikan bantuan kepada individu atau 
siswa. Bantuan dimaksud adalah bantuan yang bersifat psikologis, dan 
tercapainya penyesuaian diri, perkembangan optimal, dan kemandirian 
merupakan tujuan yang ingin dicapai dari pelaksaan bimbingan.  
2. Tujuan Bimbingan 
Yang menjadi tujuan bimbingan adalah perkembangan 
kepribadian seseorang yang seoptimal mungkin. Sebagaimana yang 
telah dijelaskan oleh Syamsu dan Winkel dalam bukunya masing-
masing. 
Syamsu (2012:7) berpedapat bahwa tujuan bimbingan adalah 
perkembangan optimal, yaitu perkembangan yang sesuai dengan 
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potensi dan system nilai tentang kehidupan yang baik dan benar. 
Perkembangan optimal bukanlah semata-mata pencapaian tingkat 
kemampuan intelektual yang tinggi, yang ditandai dengan penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan, melainkan suatu kondisi dinamik, di 
mana individu (1) mampu mengenal dan memahami diri; (2) berani 
menerima kenyataan diri secara objektif; (3) mengarahkan diri sesuai 
dengan kemampuan, kesempatan , dan system nilai; dan (4) melakukan 
pilhan dan mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri. 
Dikatakan sebagai kondisi dinamik karena kemmpuan yang disebutkan 
di atas akan berkembang terus dan hal ini terjadi karena individu 
berada di dalam lingkungan yang terus berubah dan berkembang.  
Dan Winkel (2013:31)mengatakan bahwa tujuan pelayanan 
bimbingan ialah supaya sesama manusia dapat mengatur kehidupan 
sendiri, menjamin perkembangan dirinya sendiri seoptimal mungkin, 
memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya sendiri, 
menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan 
berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik 
padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam 
kehidupan ini secara memuaskan. 
3. Fungsi Bimbingan 
Ada sepuluh fungsi bimbingan, diantaranya: 
a. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya (potensinya)  dan lingkungannya 
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(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan 
pemahaman ini, indidvidu diharapkan mampu mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
b. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. 
c. Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. konselor 
senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, yang memfasilitasi perkembangan siswa. 
d. Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan 
kepada siswa yang telah mengalami masalah. 
e. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
memilih kegitan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan 
minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 
f. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan 
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan 
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 
kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). 
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g. Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam mmebantu individu 
(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan 
konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau 
norma agama. (Syamsu, 2012:16-17) 
h. Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu 
klien sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, 
berperasaan dan bertindak (berkehendak). 
i. Fasilitasi, memberika kemudahan kepada klien dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan optimal, serasi, selaras dan 
seimbang seruh aspek dalam diri konseli. 
j. Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk 
membatu klien supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan 
situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. (Deni Febrini, 
2011:17) 
B. Pengertian Anak 
 Pengertian anak secara etimologis adalah keturunan kedua sebagai 
hasil antara hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak 
adalah amanah dan karuni Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya 
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 
 Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan 
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran 
strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 
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kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh karena 
itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka 
ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan 
berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk 
mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap 
pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi. 
a. Psikologi Perkembangan Anak 
Di  dalam Ilmu Psikologi perkembangan anak dibagi menjadi 
beberapa fase, yaitu masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa 
dewasa, dan masa tua.  
Periode bayi di mulai dari usia O-2 tahun. Bayi belum memiliki 
nilai dan suara hati. Lambat laun bayi mempelajari kode moral dari 
orang tuanya dan orang-orang yang dekat dengannya. Bayi menilai 
benar atau salah suatu perbuatan berdasarkan kesakitan atau 
kesenangan yang dirasakannya. (Yudrik Jahja, 2015:172) 
Periode kanak-kanak dibagi menjadi dua yaitu periode awal dan 
akhir. Periode kanak-kanak awal dimulai dari usia 2-6 tahun. Periode 
kanak-kanak akhir dimulai dari usia 6-12 tahun. Anak-anak ketika 
dilahirkan tidak memiliki moral (immoral). Tetapi dalam dirinya 
terdapat potensi moral yang siap dikembangkan. Karena itu, melalui 
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain (orang tua, saudara, dan 
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teman sebaya), anak belajar memahami tentang perilaku yang buruk 
yang tidak boleh dikerjakan. (Yudrik Jahja, 2015:197-198) 
Akhir masa kanak-kanak disebut “usia berkelompok” karena 
anak berminat akan kegiatan dengan teman-teman dan ingin menjadi 
bagian dari kelompok yang mengharapkan anak untuk menyesuaikan 
diri dengan pola perilaku. Dan sebagian besar anak-anak 
mengembangkan kode moral yang dipengaruhi oleh standar moral 
kelompoknya dan hati nurani yang membimbingnya sebagai pengganti 
pengawasan dari luar yang diperlakukan pada waktu anak masih kecil, 
sekalipun demikian pelanggaran rumah di sekolah dan di lingkungan. 
(Yudrik Jahja, 2015: 217-218) 
Pada masa awal anak dilihat dari segi emosionalnya masih 
bersifat egosentris. Pada saat-saat tertentu anak ingin mengekspresikan 
emosinya dan perlu mendapatkan perhatian yang tepat.emosi anak 
akan berkembang dengan sehat, apabila anak mendapat bimbingan 
secara tepat dengan penuh kasih sayang. 
Perkembangan emosi pada masa akhir anak, masa ini 
merupakan masa ketidakseimbangan, emosi anak meninggi dan kadang 
sulit dihadapi, tetapi pada umumnya pada masa ini relative tenang. 
Emosi anak akan berkembang dengan sehat, apabila anak mendapat 
bimbingan secara tepat dengan penuh kasih sayang, keadaan fisik dan 
lingkungan mendukung perkembangan emosi anak. (Rifa Hidayah, 
2009: 38) 
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Masa remaja meliputi usia 12-20 tahun. Masa remaja ditandai 
dengan keadaan emosi remaja masih labil. Manifestasi emosi yang 
sering muncul pada remaja antara lain heightened emotionality 
(meningkatkanya emosi) yaitu kondisi emosinya berbeda dengan 
keadaan sebelumnya. (Rifa Hidayah, 2009: 44) 
Peningkatan emotional yang terjadi secara cepat pada masa 
remaja awal yang dikenal sebagai masa strom dan strees. Peningkatan 
emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama hormone 
yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan 
emosi ini merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru 
yang berbeda dari masa sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan 
dan tekanan yang di tujujan pada seperti anak-anak, mereka harus lebh 
mandiri, dan bertanggung jawab. Kemandirian dan tanggung jawab ini 
akan terbentuk seiring berjalannya waktu, dan akan tampak jelas pada 
remaja akhir yang duduk di awal-awal masa kuliah. (Yudrik Jahja, 
2015: 235) 
Masa dewasa diawali usia 21 sampai 60 tahun. Dalam bukunya 
Yudrik Jahja (2015: 248-249) memberikan beberapa ciri masa dewasa 
diantaranya:  
a. Masa dewasa disebut juga masa ketegangan emosional. Ketika 
seseorang berumur 20-an (sebelum 30-an, kondisi emosionalnya 
tidak terkendali. Ia cenderung labil, resah, dan mudah 
memberontak. Pada masa ini juga emosi seseorang sangat 
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bergelora dan mudah tegang. Ia juga khawatir dengan status dalam 
pekerjaan yang belum tinggi dan posisinya yang baru sebagai 
orang tua. Namun ketika telah berumur 30-an, seseorang akan 
cenderung stabil dan tenang dalam emosi. 
b. Masa keterasingan sosial. Masa dewasa dini adalah masa dimana 
seseorang mengalami “krisis isolasi”, ia terisolasi atau terasingkan 
dari kelompok sosial. Kegiatan sosial dibatasi karena berbagai 
tekanan pekerjaan dan keluarga. Hubungan dengan teman-teman 
sebaya juga menjadi renggang, keterasingan di intensifkan dengan 
adalanya semangat bersaing dan hasrat untuk maju dalam berkarir. 
c. Masa perubahan nilai. Nilai yang dimiliki seseorang ketika ia 
berada pada masa dewasa dini berubah karena pengalaman dan 
hubungan sosialnya semakin meluas. Nilai sudah mulai dipandang 
dengan kacamata orang dewasa. Nila-nilai yang berubah ini dapat 
meningkatkan kesadaran positif. Alasan kenapa seseorang berubah 
nilai-nilainya dalam kehidupan karena agar dapat di terima oleh 
kelompoknya yaitu dengan cara mengikuti aturan-aturan yang telah 
disepakati. Pada masa ini juga seseorang akan lebih 
menerima/berpedoman pada nilai konvensional dalam hal 
keyakinan. Egosentrisme akan berubah menjadi sosial ketika ia 
telah menikah.  
Yang terakhir adalah masa tua. Yaitu usia tua atau usia lanjut 
dimulai dari usia  60 sampai meninggal. Usia tua adalah periode 
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penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode di mana 
seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 
menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat. 
(Yudrik Jahja, 2015: 253).  
b. Anak dalam Pandangan Islam 
Berkaitan dengan eksistensi anak, Al Quran menyebutnya 
dengan beberapa istilah antara lain (Tarbiyatul Izzatil Jannah: 2003): 
a. Perhiasan atau kesenangan 
Firman Allah SWT : 
 ََمأ ٌر ْ يَخَو ًاباَو َث َكِّبَر َدْنِع ٌر ْ يَخ ُتَاِلْاَّصلا ُتاَيِقاَبْلاَو اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا ُةَنِيز َنوُن َبْلاَو ُلاَمْلالا  
“ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (QS.18 Al 
Kahfi : 46) 
 
b. Musuh 
Firman Allah SWT : 
 اوُفْع َت ْنِإَو ْمُىوُرَذْحَاف ْمُكَل اِّوُدَع ْمُِكدلاَْوأَو ْمُكِجاَوَْزأ ْنِم َّنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َّنَِإف اوُرِفْغ َتَو اوُحَفْصَتَو ٌميِحَر ٌروُفَغ َوَّللا  
 “ Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” ( QS. Ath-Taghobun : 14 ) 
 
c. Fitnah 
Firman Allah SWT : 
 ٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع ُوَّللاَو ٌةَن ْ تِف ْمُُكدلاَْوأَو ْمُكُلاَوَْمأ َا َّنَِّإ 
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan disisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS. Ath-
Taghobun : 15) 
 
 ٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع َوَّللا َّنَأَو ٌةَن ْ تِف ْمُُكدلاَْوأَو ْمُكُلاَوَْمأ َا َّنَّأ اوُمَلْعاَو 
“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 
besar.” (QS.8 Al Anfal : 28) 
 
d. Penentram dan penyejuk hati 
Firman Allah SWT : 
 ِإ َيُِقَّتُمِْلل اَنْلَعْجاَو ٍُيَُْعأ َةَّر ُق اَِنتاَّيِّرُذَو اَنِجاَوَْزأ ْنِم اَنَل ْبَى اَنَّ بَر َنوُلوُق َي َنيِذَّلاَواًماَم  
 “ Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah 
kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai 
penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Al Furqon : 74) 
 
e. Di ibaratkan juga bahwa anak itu suatu nikmat yang agung yang 
harus di syukuri. (Abdullah Nashih „Ulwan, 2017:20) 
 ًايرَِفن َر َثْكَأ ْمُكاَنْلَعَجَو َيَُِنبَو ٍلاَوْمَِأب ْمُكَانْدَدَْمأَو … 
“… Dan Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak 
dan Kami jadikan kamu kelompok yang besar.” (Al-Isra :6) 
 
f. Anak adalah keberkahan (Fauzi Rachman, 2011: 2) 
“Rasululah SAW brsabda: Rumah yang tidak ada anak-anak di 
dalamnya, tidak ada keberkahan.” (HR. Abu Syaikh dari Ibu Abbas 
Ra.). 
“Bau anak itu adalah surga.” (HR. Thabrani) 
 
Merujuk pada pengertian di atas, bimbingan anak yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah proses pengarahan orang tua kepada anaknya 
secara berkelanjutan dan sistemis sejak kecil hingga anak memasuki usia 
dewasa atau mandiri guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
agama Islam yaitu kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Volling, Mahoney, dan Raur (2009) 
menunjukkan bahwa kehidupan keagamaan anak dipengaruhi oleh 
religiusitas orangtuanya. Orangtua yang religious akan mendorong anak-
anaknya mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan sehingga memengaruhi 
munculnya perilaku-perilaku positif seperti self-control yang lebih baik, 
perkembangan suara hati (hati nurani) serta problem-problem perilaku 
internal dan eksternal yang lebih sedikit. (Christiana H.S. : 2018) 
C. Konseling Keterampilan Hidup 
Konseling keterampilan hidup yang juga dikenal dengan terapi atau 
bantuan keterampilan hidup merupakan pendekatan edukatif yang titik 
awalnya adalah problem kehidupan yang dihadapi orang-orang awam, 
bukan mereka yang mengalami problem emosional serius atau memiliki 
gangguan psikiatris. Untuk hidup secara efektif dan menegaskan 
keberadaan mereka, semua orang membutuhkan keterampilan hidup. 
(Stephen Palmer, 2011: 221) 
Berikut ini adalah konsep Konseling Keterampilan Hidup menurut 
Richard Nelson dan Jones dalam buku Konseling dan Psikoterapi karya 
Stephen Palmer (2011).  
3. Teori dan Konsep Dasar 
Berikut ini dipaparkan beberapa asumsi dasar konseling 
keterampilan hidup: 
a. Bahasa keterampilan 
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Focus utama konseling keterampilan hidup lebih terkait 
dengan psikologis. Focus utama kehidupan psikologis adalah 
pikiran, dan bukan jasmani. Tujuan utama kehidupan psikologis 
adalah mencapai potensi manusia. 
b. Permainan Hidup Rohani dan Ragawi. 
Permainan rohani merujuk pada hal-hal yang terjadi dalam 
diri anda, bagaimana anda berpikir, dan merasakan. Konseling 
keterampilan hidup berasumsi bahwa individu menciptakan 
pikirannya sendiri. Pikiran yang terampil dan tidak terampil, atau 
campuran keduanya. 
Permainan ragawi mengacu pada hal-hal yang terjadi di 
luar diri anda dan bagaimana anda bertindak. Keterampilan 
bertindak meliputi perilaku yang bisa diamati. Keterampilan 
bertindak mengacu pada apa yang anda lakukan dan bagaimana 
anda melakukannya. 
c. Tanggung Jawab Pribadi 
Konseling keterampilan hidup mengadopsi ide eksistensial 
bahwa orang bertanggung jawab untuk menemukan kehidupan 
mereka. Tanggung jawab pribadi merupakan proses dalam diri 
seseorang di mana ia bekerja dari dalam keluar (inside to outside). 
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4. Tujuan  
Tujuan konseling hidup mencakup membantu klien baik untuk 
mengelola problem dan mengubah keterampilan problematic yang 
mendasari problem yang berkepanjangan.  
Penerapan konseling keterampilan hidup yang elegan bertujuan 
untuk mengembangkan pribadi yang terampil. Berikut ini 5 
keterampilan hidup ilustratif yang dibutuhkan oleh orang yang 
terampil. 
a. Responsive. Keterampilan responsive mencakup kesadaran 
eksistensial, kesadaran perasaan, kesadaran motivasi dari dalam, 
dan sensitivitas pada kecemasan dan perasaan bersalah. 
b. Realisme. Realism merujuk pada keterampilan berpikir seperti 
yang telah disebut sebelumnya, seperti self-talk yang meneguhkan 
dan visualisasi. 
c. Relasi. Keterampilan berelasi termasuk: mengungkapkan, 
menyimak, merawat, pertemanan, relasi seksual, penegasan, 
mengelola kemarahan, dan memecahkan problem relasi.  
d. Aktivitas rewarding. Keterampilan aktivitas rewarding mencakup 
identifikasi minat, keterampilan bekerja, keterampilan belajar, 
keterampilan menggunkan waktu luang, dan merawat keterampilan 
fisik. 
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e. Right-and-wrong (benar dan salah). Keterampilan benar dan salah 
termasuk minat sosial yang melampaui lingkungan terdekat 
seseorang, dan kehidupan etis. 
Tujuan akhir konseling keterampilan hidup (KKH) ialah 
pertolongan diri (self-helping) di mana klien memelihara dan 
mengembangkan kekuatan-kekuatan keterampilan berpikir dan 
bertindak. Tegasnya, bukan hanya membantu klien untuk 
memecahkan masalah pada saat sekarang melainkan juga untuk 
menghindari dan menangani masalah-masalah mendatang. (Suko 
Budiono:2013, diakses pada 22 Juli 2019, 22.15 WIB) 
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BAB III 
DESKRIPSI SURAT DAN TAFSIR  
SURAT LUQMAN AYAT 13-19 
 
C. Tafsir Surat Luqman 
4. Deskripsi Surat Luqman 
Surat Luqman adalah surat yang ke 31 didalam Al-Qur‟an. 
Terdiri dari 34 ayat yang keseluruhannya Makkiyah kecuali ayat 27, 
28, 29, Madaniyah. Surat Luqman diturunkan setelah Surat Ash-
Shaffat. (Ibnu Katsir: 2013) 
Surat ini dinamai surat Luqman karena di dalamnya terdapat 
kisah Luqman yang menasihati anaknya, yaitu pada ayat 12 disebutkan 
bahwa Luqman telah diberi oleh Allah nikmat dan ilmu pengetahuan, 
oleh sebab itu ia bersyukur kepada-Nya atas nikmat yang diberikan itu.  
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di berkata, “Allah 
mengabarkan tentang karunia-Nya terhadap hamba-Nya yang mulia, 
Luqman, yang berupa hikmah. Yaitu, ilmu kebenaran sesuai dengan 
esensi dan hikmahnya. Hikmah adalah mengetahui hukum dan rahasia 
serta hukum yang tersirat di dalamnya. Bisa jadi, seseorang yang 
berilmu bukan seorang ahli hikmah. Karena, himah mengharuskan 
adanya ilmu, bahkan amal. (Ibrahim Abdul Muqtadir, 2008:33-34) 
Dan pada ayat 13 sampai ayat 19 terdapat nasihat-nasihat 
Luqman kepada anaknya, yaitu agar setiap orang tua mendidik anak-
anaknya agama dan akhlak yang baik. Dari sini sebagai isyarat dari 
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Allah supaya setiap Ibu Bapak melaksanakan pula terhadap anak-anak 
mereka apa yang telah dilakukan oleh Luqman. 
5. Asbabun Nuzul Ayat 13-14 
Para mufasir berpendapat bahwa ayat ini turun terhadap 
permasalahan Sa‟ad bin Abi Waqash. Ia berkata, “Aku adalah 
seorang laki-laki yang berbuat baik terhadap ibuku, maka ketika 
aku masuk Islam, ia berkata kepadaku, „Wahai Sa‟ad, apa yang 
aku lihat ini, engkau telah melakuukan sesuatu yang baru, 
tinggalkan agamamu ini atau aku tidak akan makan dan minum 
sampai aku mati maka engkaupun menimbuniku, maka akan 
dikatakan, „Wahai pembunuh ibunya‟, aku pun menjawab 
„Jangan lakukan itu duhai ibunda, karena aku tidak akan 
meninggalkan agamaku karena sesuatu. Ia pun tinggal pada 
suatu hari dan malam sedangkan ia tidak makan, maka ketika ia 
memasuki waktu pagi ia menjadi lelah, iapun tinggal di hari dan 
malam hari yang lainnya dan iapun tidak makan, maka ketika 
memasuki pagi hari kelemahannyapun bertambah. Ketika aku 
melihatnya seperti itu aku bertutur,‟Duhai ibunda ketahuilah, 
demi Allah, sekalipun ibunda memiliki seratus nyawa kemudian 
ia keluar satu demi satu aku tidak akan meninggalkan agamaku 
ini karena sesuatu, jika ibunda berkehendak maka makanlah 
dan jika tidak mau maka janganlah makan‟, lalu iapun makan.” 
(Ibnu Katsir, 2015: 132) 
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Juga diriwayatkan oleh Abu Sa‟ad bin Abu Bakar al Ghazi 
berkata bahwa Muhammad bin Ahmad bin Hamdan telah berkata 
kepada kami dan berkata bahwa Abu Ya‟la telah memberitahu kami 
dan berkata bahwa Abu Khutsaimah telah memberitahu kami dan 
berkata bahwa al Hasan bin Musa telah memberitahu kami dan berkata 
bahwa Zuhair telah memberitahu kami dan berkata bahwa Samak bin 
Harb telah memberitahu kami dan berkata bahwa Mus‟ab bin Sa‟ad 
bin Abi Waqash dari ayahnya berkata,”Ayat ini turun tentang diriku.” 
Lalu dia berkata,”Ibu Sa‟ad telah bersumpah untuk tidak berbicara 
selama-lamanya sehingga dirinya (Sa‟ad) mengingkari agamanya 
(islam). Dia tidak makan dan minum. Ibu berada dalam keadaan 
seperti itu selama tiga hari sehingga tampak kondisinya menurun. Lalu 
turunlah firman Allah  ْيضُن ِحيَِِذىلإَِاو َُ  يضّ ِِ لإ  ْني َّصَوَو (Dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya). (HR. 
Muslim dari Abu Khutsaimah). (Sigit Pranowo: 2014) 
6. Biografi Lukman Al Hakim 
Nama Luqman Al-Hakim dalam Alquran disebut sebanyak dua 
kali. Keduanya terdapat dalam surah Luqman ayat 12-13. 
“Sesungguhnya Kami telah berikan hikmah kepada Luqman, yaitu 
„Bersyukurlah kepada Allah. Barang siapa bersyukur (kepada Allah), 
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Barang siapa yang 
tidak bersyukur, sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” 
(QS Luqman : 12). (Syafruddin El Fikridalam harian Republika: 
2015) 
Secara etimologi menurut Makki bin Talib al-Qaisi, 
sebagaimana yang dikutip oleh Huida, “Luqman adalah nama longkrit 
(isim ma‟rifah) dengan dua tambahan (alif dan nun) sehingga tidak 
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dapat menerima tanwin seperti kata “Utsman” dimana luqman ini bisa 
jadi berasal dari kata non-arab (a‟jam).”  
Menurut penjelasan Ibnu Baura‟ sebagaimana yang dinukil 
oleh al-Alusi, “Luqman merupakan nama „ajam (bukan arab) yang 
diambil dari kata al-laqam. “sedangkan menurut Wahab, Luqman 
adalah anak dari sudara nabi Ayyub AS. Sementara itu penjelasan al 
Shaukani mengatakan bahwa ada ulama yang berpendapat bahwa ia 
adalah non Arab karena tidak menerima ta‟rif. Sedangkan yang 
mengatakan nama Arab, maka tidak dapat di ma‟rifatkan dan tidak 
dapat ditambahkan alif dan nun. (Muhammad Fathurrohman, 2012: 58) 
Ada banyak pendapat mengenai siapa Luqman al-Hakim yang 
namanya dijadikan salah satu nama Surat dalam Al-Qur‟an. Menurut 
pendapat mayoritas ulama, Luqman hanyalah seorang ahli hikmah 
karena dalam Alquran disebutkan bahwa Allah memberikan hikmah 
kepadanya. Selain itu, ia terkenal dengan nasihat kepada anaknya 
untuk berbakti kepada kedua orang dan tidak menyekutukan Allah. 
(Syafruddin El Fikridalam harian Republika: 2015)  
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa Lukman al Hakim itu 
hamba sahaya (budak) dari negri Habsyi (Ethiopia). Ibnu Abil Qosim 
meriwayatkan dari Abdullah bin Az-zubair, katanya: "Aku bertanya 
kepada Jabir bin Abdillah, apa yang engkau ketahui tentang Lukman?. 
ia menjawab "Beliau adalah orang yang berbadan pendek, berhidung 
pesek dari negeri Negro" (Abdul Rouf: 2016) 
47 
 
Ibnu Katsir dalam kitabnya Tafsir Ibnu Katsir berpendapat 
bahwa Luqman adalah anak Anqa ibnu Sadun, dan nama anaknya ialah 
Saran, menurut suatu pendapat yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi. 
Mengenai nama anaknya para mufasir juga memiliki perbedaan 
pendapat. Menurut pendapat al-Kalbi nama anak Luqman adalah 
Masykam. Menurut al-Naqasy anak Luqman bernama An-am. Menurut 
ibn Hayyan nama anak Luqman adalah Asykar atau Syakir. Dan 
menurut al-Qurtubi nama anak Luqman adalah Syaran. Pada satu 
riwayat dijelaskan bahwa ia menikah, lalu memiliki beberapa anak dan 
mereka mati, tetapi Luqman tidak menangisinya. Menurut imam 
Qusyairi, Luqman memiliki istri dan anak yang keduanya kafir, lalu ia 
selalu menasehatinya sehingga mereka masuk Islam. (Abdul Rouf: 
2016) 
Mengenai pekerjaanya, para ulama juga berbeda pendapat, 
menurut al Waqidi, Luqman adalah seorang hakim di zaman Bani 
Israil. Ada yang mengatakan Luqman adalah seorang penjahit baju, 
seorang pengembala, seorang tukang kayu. (Muhammad 
Fathurrohman, 2012: 59) 
Riwayat lain menyebutkan, Luqman bertubuh pendek dan 
berhidung mancung. Ia berasal dari Nuba dan ada yang berpendapat 
dia berasal dari Sudan. Ada pula yang berpendapat Luqman adalah 
seorang hakim di zaman Nabi Daud. 
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D. Tafsir Surat Luqman ayat 13-19 
Berikut ini adalah Tafsir Surat Luqman ayat 13-19 yang penulis 
ambil dari tiga kitab tafsir terkenal. Yaitu, Tafsir Al-Maragi, Tafsir Al-
Azhar, dan Tafsir Ibnu Katsir. 
8. Ayat 13 
 ٌ نِظَع ٌ ُْيَظى َكْر ِّشىلإ َُّ ِإ ِ َّللَّ ِو ْكِرُْشت َلا ََّيُْو  َِ ُُحظَِعِ َُاهَو ِِحْْولا ُ  ََ ُْقى َه َق ِْرإَو 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.” 
Ayat ini menjelaskan tentang wasiat Luqman yang pertama 
kali diberikan kepada anaknya.  
Ingatlah, hai rasul yang mulia, kepada nasehat Luqman 
terhadap anaknya, karena ia adalah orang yang paling belas 
kasihan kepada anaknya dan paling mencintainya (Al-Maragi, 
1992: 153). Ia berwasiat kepada putranya yang pertama adalah agar 
ia menyembah Allah SWT. Dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, kemudian ia berkata dengan memperingatkan 
kepadanya bahwa, “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar,” yaitu, ia adalah 
sebesar-besarnya kezhaliman. (Ibnu Katsir, 2015: 130) 
Hamka menjelaskan bahwa mempersekutukan Allah 
dengan  selain-Nya adalah perbuatan aniaya yang besar kepada 
dirinya sendiri. Karena Allah mengajak jiwa manusia terbebas dari 
segala sesuatu selain Allah. Jiwa manusia adalah mulia. Manusia 
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adalah makhluk yang Allah jadikan sebagai Khalifah di muka 
bumi. Oleh karenanya hubungan manusia dengan Allah hendaklah 
langsung, tidak terhalang apapun. 
9. Ayat 14 
 ْرُنْشلإ ُِ َأ ِِ ْن ٍَ  َع ِيف ُُحى َِصفَو ٍِ ْهَو َىيَع  ًْْهَو ُح ٍُّ
ُأ ُحَْتي ََ َن ِحِْ َِذىلإَِاو َُ  َضّْ ِلإ  َْْن َّصَوَو
 ُرنِص ََ ْىلإ ََّيِىإ َلِْ َِذىلإَِاىَو ِيى 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu.” 
Luqman menyertakan wasiat kepada anaknya dengan 
beribadah kepada Allah yang Maha Esa, berbuat baik kepada 
kedua orangtua sebagaimana Allah SWT. berfirman: 
“ dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-sebaiknya,…” (QS. Al-
Isra: 23) dan kebanyakan Allah SWT. Mengiringi diantara 
hal itu dalam Al-Qur‟an. (Ibnu Katsir, 2015:130) 
Dalam sebuah hadits diriwayatkan: 
“Diriwayatkn dari Abu Hurairah r.a. bahwa datanglah 
seorang laki-laki kepada Rasulullah, lalu dia bertanya: 
“Siapakah manusia yang lebih berhak dengan hubungan 
baikku?” Rasulullah menjawab: “Ibumu!” Orang itu 
bertanya lagi: “Kemudian siapa?” Rasulullah menjawab: 
“Ibumu!” dia bertanya selanjutnya: “Kemudian siapa?” 
Rasulullah menjawab: “Ibumu!” “Kemudian siapa lagi?” 
tanya orang itu. “Bapakmu!” Jawab Rasulullah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
Hadits diatas menunjukkan bahwa jika kasih sayang kita 
dibagi empat, maka tiga perempatnya adalah untuk Ibu. Karena 
berlipat ganda kepayahan seorang Ibu selama dua tahun. Sejak 
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anak dilahirkan belum bisa melakukan apapun sampai dapat 
berjalan dengan tegak. (Hamka, 2006: 129-130) 
Selanjutnya Allah menjelaskan pesan-Nya melalui firman 
berikut: 
“Dan Kami perintahkan kepadanya, bersyukurlah kamu 
kepada-Ku atas nikmat yang telah Kulimpahkan kepadamu, 
dan bersyukur pulalah kepada kedua ibu bapakmu.”  
Karena sesungguhnya keduanya itu merupakan penyebab 
bagi keberadaanmu. Dan keduanya telah merawatmu dengan baik. 
Kemudian Allah mengemukakan alasan perintah beryukur kepada-
Nya itu dengan nada memperingatkan, yaitu melaui firman-Nya: 
“Hanya kepada-Kulah kamu kembali, bukan kepada selain-
Ku.”  
Maka Aku akan memberikan balasan terhadap apa yang 
telah kamu lakukan yang bertentangan dengan perintah-Ku. Dan 
Aku akan menanyakan keadamu tetang apa yang telah kamu 
perbuat, yaitu rasa syukurmu kepada-Ku atas nikmat yang telah 
Kuberikan kepadamu, dan rasa terima kasihmu kepada kedua ibu 
bapakmu serta baktimu kepada keduanya. (Al-Maragi, 1992: 155) 
10. Ayat 15 
 ََذه َج ُْ ِإَو يِيف  ََ ُ ُْ ِن يَصَو  ي ََ ُ ْع ِ ُت  َيف ٌ ْيِع ِِحو ََلى َشَْنى  ٍَ  ِيو َكِرُْشت ُْ َأ ىيَع َكلإ
 ََ َْعت ٌْ ُتْْ ُم  ََ ِو ٌْ ُُنئََُُِّّأف ٌْ ُنُعِجْر ٍَ  ََّيِىإ ٌَّ ُث ََّيِىإ َب ََّأ ِْ ٍَ  َوِنَُص ِْع َُّتلإَو  ًفوُرْع ٍَ   َنّْ ُّذىلإ َُ ُاي 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
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hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” 
Pada ayat sebelumnya Allah memerintahkan seorang anak 
untuk berbuat baik kepada Ibu dan bapaknnya. Dalam hal ini, 
menaati perintahnya adalah salah satunya. Pada ayat ke-15 ini 
Allah memberikan pengecualian. Taat yang Allah maksud 
hanyalah pada sesuatu hal yang baik. Ketika mereka 
memerintahkan untuk mempersekutukan Allah, maka seorang anak 
diwajibkan untuk tidak menaatinya. Namun kita tetap 
diperintahkan untuk berinteraksi dengan mereka menggunakan 
cara yang baik dan sopan. 
Menurut sebuah riwayat, kisah ini terjadi pada Sahabar 
Rasulullah yang bernama Sa‟ad. Menurut Tafsir Ibnu Katsir, 2015 
yang dimaksud adalah Sa‟ad bin Malik. Tetapi menurut tafsir Al-
Qurthubi dan yang lain terjadi pada diri Sa‟ad bin Abu Waqqash. 
(Hamka, 2006: 130) Ia bercerita, ketika aku masuk Islam, ibuku 
bersumpah bahwa ia tidak mau makan dan minum. Lalu pada hari 
pertama aku membujuknya supaya mau makan dan minum, akan 
tetapi ia menolak dan tetap pada pendiriannya. Dan pada hari yang 
kedua, aku membujuknya lagi supaya mau makna dan minum, 
tetapi masih tetap menolak. Sehingga hari ketiga aku 
membujuknya lagi, dan ia masih juga menolak, maka aku berkata, 
“Demi Allah seandainya engkau mempunyai seratus nyawa niscaya 
semua itu akan keluar dan aku tidak akan meninggalkan agamaku 
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ini.” Dan ketika ibuku melihat bahwasanya diriku benar-benar 
tidak mau mengikuti kehendaknya, akhirnya ia mau makan. (Al-
Maragi, 1992: 165) 
“Dan ikutilah jalan orang yang kembali kedapa-Ku.” Yaitu 
jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang beriman. Karena itulah 
jalan yang selamat, yang tidk berbamhaya. “Kemudian kepada-
Kulah kamu sekalan akan kembali.” Karena datangnya kita ini 
adalah dari Allah, perjalanan hidup di dunia dalam jaminan Allah 
dan kelak akan kembali kepada-Nya. “Maka akan Aku berikan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Allah kelak yang akan 
menilai baik buruknya apa yang kamu amalkan selama dalam 
dunia ini. Sebab itulah maka dari sekarang pula bimbingan Tuhan 
wajib dterima, dengan menempuh jalan yang ditempuh oleh orang 
yang beriman.(Hamka, 2006: 131) 
11. Ayat 16 
 يِيف َْوأ ِتلإَا ََ َّضىلإ ِيف َْوأ ٍةَرْخَص ِيف ِْ َُنَتف ٍهَدْرَخ ِْ ٍِ  ٍةََُّن َه َقْث ٍِ  َُلت ُْ ِإ  َ َُِّّإ ََّيُْو  َِ
 ٌرِنَُخ ٌفن ِ َى َ َّاللَّ َُّ ِإ ُ َّاللَّ  َُِو ِْتَأِ ِضْرلألإ 
(Luqman berkata), "Hai Anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” 
Luqman melanjutkan kembali wasiatnya. Pada ayat ini ia 
berwasiat kepada anaknya untuk berbuat ikhlas. Yaitu mengerjakan 
seluruh amalan atas dasar niat karena Allah SWT. Meskipun 
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amalan tersebut hanya seberat biji sawi dan bahkan bisa jadi 
terlihat remeh di hadapan manusia.  
Perbuatan baik dan perbuatan buruk itu sekalipun beratnya 
hanya sebiji sawi, lalu ia berada di tempat yang paling tersembunyi 
dan paling tidak kelihatan, seperti di dalam batu besar atau di 
tempat yang paling tinggi seperti di langit, atau tempat yang paling 
bawah seperti di dalam bumi, niscaya hal itu akan dikemukakan 
oleh Allah SWT. kelak di hari kiamat. Yaitu pada hari ketika Allah 
meletakkan timbangan amal perbuatan yang tepat, lalu pelakunya 
akan menerima pembalasan amal perbuatannya, apabila amalnya 
itu baik, maka balasannya pun baik pula, dan apabila amalnya 
buruk, maka balasannya pun buruk pula. (Al-Maragi, 1992: 157-
158) 
Oleh karenanya Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah 
Maha Halus.” Yaitu, Yang Maha Halus Pengetahuan, maka tidak 
ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya sekalipun halus, lembut 
dan kecil, “Lagi Maha Mengetahui.” Yaitu, terhadap sebangsa 
semut yang merayap di malam yang pekat. (Ibnu Katsir, 2015: 
133) 
12. Ayat 17 
 َُّ ِإ ََلو يََصأ  ي ٍَ  َىيَع ِْرُْصلإَو ِرَنْْ َُ ْىلإ ِِ َع َحّْ لإَو ِفوُرْع ََ ْى ِو ْر ٍُ ْأَو َة َّصىلإ ٌِ َِقأ ََّيُْو  َِ
راٍُ لألإ ًِ ْزَع ِْ ٍِ  َِلىَر 
Hai Anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
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yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
Pada ayat ini, secara sederhana bisa ditafsirkan bahwa 
Luqman menasihati anaknya untuk berdakwah. Dalam tafsirnya 
Al-Azhar, Hamka, 2006 memberi judul khusus pada tafsir ayat ini, 
yaitu Shalat dan Masyarakat.  
Perkara-perkara yang tersebut di ayat 17 oleh Hamka 
(2006: 132) disebut sebagai empat modal. 
“Inilah empat modal hidup diberikan Luqman kepada 
anaknya dan dibawakan menjadi modal pula bagi kita 
semua, disampaikan leh Muhammad kepada ummatnya.” 
Empat modal tersebut adalah Shalat, menyuruh berbuat 
baik, mencegah manusia berbuat buruk, dan sabar. 
Seseorang yang amalan ibadahnya telah kuat terutama 
Shalatnya memiliki tugas untuk berani menyuruh orang lain 
berbuat baik, salah satu contohnya menyuruh orang lain untuk juga 
melaksanakan Shalat lima waktu secara rutin. Kemudian 
selanjutnya, ia berani mencegah manusia dari perbuatan-perbuatan 
buruk yang dilarang oleh Allah SWT. Dua perkara diatas adalah 
perkara yang tidak mudah. Dalam melaksanakannya akan kita 
temui berbagai perangai manusia. Ada yang menerima dengan 
mudah da nada yang menolak. Maka terhadap yang menolak ini 
Allah perintahkan kita untuk bersabar. 
Wasiat ini dimulai  dengan perintah mendirikan shalat, 
kemudian diakhiri dengan perintah untuk bersabar, karena 
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sesungguhnya kedua perkara itu sarana yang pokok untuk dapat 
meraih ridha Allah SWT. (Al-Maragi, 1992: 159) Sesungguhnya 
sabar atas gangguan manusia termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). (Ibnu Katsir, 2015: 134) 
13. Ayat 18 
 ٍراَُخف ٍه َتْخ ٍُ  َّوُم ُّبُِحِ َلا َ َّاللَّ َُّ ِإ  ًنَر ٍَ  ِضْرلألإ ِيف ِش َْ َت لاَو ِس َِّْيى َك َّذَخ ْر ِّعَُصت لاَو 
“Dan janganlah kamu memalingkan muka dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” 
Pada ayat ini dan ayat berikutnya wasiat yang Luqman 
sampaikan kepada anaknya adalah mengenai akhlak. 
a. Janganlah kamu memalingkan mukamu terhadap orang-orang 
yang sedang berbicara dengamnu, karena sombong dan 
meremehkannya. Akan tetapi hadapilah dia dengan muka yang 
berseri-seri dan gembira, tanpa rasa sombong dan tinggi diri. 
(Al-Maragi, 1992: 160) 
b. “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.” 
Yaitu dengan angkuh, sombong, berlaku sewenang-wenang dan 
berkeras kepala, janganlah kamu lakukan hal itu, maka Allah 
akan murka kepadamu, oleh karenanya Allah berfirman, 
“Sesunggunya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri.” (Ibnu Katsir, 2015: 135) 
14. Ayat 19 
 ِرن َِ َحْىلإ ُتْاََصى ِتلإَاْصلألإ َرَنّْ َأ َُّ ِإ َِلتْاَص ِْ ٍِ  ْطُضْغلإَو َِلنْش ٍَ  ِيف ْذِصْقلإَو 
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Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai. 
c. Berjalan dengan sederhana tidak terlalu lambat dan tidak pula 
terlalu cepat, akan tetapi pertengahan antara itu. (Ibnu Katsir, 
2015: 136) 
d. Kurangilah tingkat kekerasan suaramu, dan perpendeklah cara 
bicaramu, janganlah kamu mengangkat suaramu apabila tidak 
diperlukan. Karena yang demikian lebih berwibawa, diterima 
dan dimengerti. 
Pada penggalan ayat berikutnya dikatakan bahwa seburuk-
buruk suara adalah suara keledai. Imam Nasa‟i bertutur ketika 
menafsirkan ayat ini, Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Beliau 
bersabda: “Apabila kamu mendengar suara lolongan ayam jantan 
maka mintalah kepada Allah dari karunia-Nya, apabila kamu 
mendengar ringkikan keledai maka memohonlah perlindungan 
kepada Allah dari Setan, karena ia melihat setan.” Diriwayatkan 
oleah sebagian dari Jama‟ah selain Ibnu Majah dari beberapa alan 
dari Ja‟far bin rbi‟ah, dan pada sebagian lafadz. “Di malam hari.” 
Wallahu a‟lam. 
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BAB IV 
ANALISIS NILAI-NILAI BIMBINGAN ANAK  
DALAM AL-QUR’AN SURAT LUQMAN AYAT 13-19 
 
Seorang anak memerlukan bimbingan khusus dari orangtuanya. 
Kebutuhan akan perkembangan seorang anak yang harus dipenuhi bukan 
hanya aspek fisik saja, tapi juga dari segi psikis dan akalnya. Banyak ayat Al-
Qur‟an yang menjelaskan tentang bimbingan orang tua kepada anak. Salah 
satunya terdapat pada Surat Luqman ayat 13-19. Sebagai pedoman hidup 
Muslim, sudah sewajarnya jika Al-Qur‟an menjadi rujukan pada studi 
Bimbingan Konseling Islam dalam menyelesaikan masalah.  
Nilai-nilai bimbingan yang terdapat pada Surat Luqman ayat 13-19 
sejalan dengan tujuan Konseling Keterampilan Hidup (KKH) yang 
dikembangkan oleh Richard Nelson dan Jones. Konseling Keterampilan 
Hidup (KKH) bukan hanya berfungsi untuk memecahkan masalah yang terjadi 
sekarang, juga untuk menghindari masalah-masalah yang akan datang. 
Nilai-nilai tersebut diperkuat juga dengan salah satu fungsi bimbingan 
yaitu preventif. Upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, agar tidak 
dialami oleh peserta didik di kemudian hari. 
berdasarkan Surat Luqman ayat 13-19, Luqman membimbing aaknya 
dengan metode nasihat. Nasihat-nasihat yang disampaikan Luqman kepada 
anaknya tersebut bersifat preventif, yaitu untuk menjaga anaknya dari hal-hal 
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yang tidak baik bagi dirinya dan mengenai hal-hal kehidupan di dunia dan di 
akhirat. 
Dalam sebuah Seminar Parenting, M. Fauzhil „Adzim menyampaikan 
bahwa seorang anak yang telah mumayyiz, yaitu mulai usia 7 tahun telah 
mampu membedakan hal-hal baik maupun buruk bagi dirinya. Dalam teori 
Psikologi Perkembangan usia ini memasuki fase kanak-kanak akhir yang 
dimulai pada usia 6 sampai 12 tahun (Yudrik Jahja, 2015: 197).  
Perkembangan emosi pada masa akhir anak, masa ini merupakan masa 
ketidakseimbangan, emosi anak meninggi dan kadang sulit dihadapi, tetapi 
pada umumnya pada masa ini relative tenang. Emosi anak akan berkembang 
dengan sehat, apabila anak mendapat bimbingan secara tepat dengan penuh 
kasih sayang, keadaan fisik dan lingkungan mendukung perkembangan emosi 
anak. (Rifa Hidayah, 2009: 38) 
Adapun nasihat-nasihat atau nilai-nilai bimbingan yang disampaikan 
oleh Luqman kepada anaknya adalah sebagai berikut: 
A. Tidak menyekutukan Allah/ Tauhidullah 
Tauhid adalah asas yang mengakar dan kaidah dari Islam. Tauhid 
menempati posisi puncak dalam agama ini. Dari sinilah Islam menaruh 
perhatian besar mengukuhkan asas ini. Amal saleh adalah sebuah 
bangunan dan asasnya adalah tauhid yang murni. (Ibrahim Abdul M., 
2008:51) 
Tauhid artinya mengesakan. Artinya, bahwa tuhan itu hanya satu, 
tiada suatu apapun yang sebanding dengan-Nya. Maka, tauhidullah adalah 
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mengesakan Allah. Pengesaan ini berangkat dari kesadaran dan pengakuan 
kita bahwa Allah satu-satunya pencipta, satu-satunya pemberi rizki, satu-
satunya yang berhak di sembah, dan lain-lain. 
Tauhidullah adalah syarat utama seseorang menjadi sehat secara 
psikis. Karena dengan memiliki keimanan yang kuat akan memberikan 
efek ketenteraman, kedamaian, dan keyakinan yang berfungsi sebagai 
sumber kesehatan mental seseorang. 
Luqman menasihati anaknya untuk Tauhidullah (mengesakan 
Allah), tidak menyekutukan dengan sesuatu apapun. Karena hal ini adalah 
bagian dari keselamatan hidup di dunia dan akhirat bagi seorang Muslim. 
Dari nasihat ini kita tahu bahwa Luqman membimbing anaknya untuk 
menjadi seorang anak yang taat beragama. 
B. Berbakti kepada Orang Tua (Birrul Walidain), dan mentaati perintahnya 
pada hal-hal sesuai syariat Islam 
Sebagai seorang Ayah, Lukman menasihati anaknya untuk berbakti 
kepada kedua orang tua, terutama kepada seorang Ibu.  Rasulullah 
Shalallahu „alaihi wasallam bersabda: 
“Diriwayatkn dari Abu Hurairah r.a. bahwa datanglah seorang laki-
laki kepada Rasulullah, lalu dia bertanya: “Siapakah manusia yang 
lebih berhak dengan hubungan baikku?” Rasulullah menjawab: 
“Ibumu!” Orang itu bertanya lagi: “Kemudian siapa?” Rasulullah 
menjawab: “Ibumu!” dia bertanya selanjutnya: “Kemudian 
siapa?” Rasulullah menjawab: “Ibumu!” “Kemudian siapa lagi?” 
tanya orang itu. “Bapakmu!” Jawab Rasulullah.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Dalam hadits di atas kata Ibu disebutkan sebanyak tiga kali dan 
kata Bapak satu lagi. Hal itu karena kepayahan Ibu yang bertambah-
tambah dalam rentang waktu dua tahun pertama kehidupan seorang anak, 
saat itu adalah kondisi terlemah bagi seorang anak.  
Orang yang mengandung selalu diiringi dengan rasa lelah akibat 
beban janin yang ada di dalam perutnya. Juga akibat tersedot darahnya 
untuk memberikan konsumsi bagi janinnya.  Semakin bertambah umur 
kehamilan, semakin bertambah pula kelelahan yang dia rasakan. Tidak 
diragukan lagi betapa beratnya penderitaan ibu ketika tengah berada dalam 
masa kehamilan. Begitu juga penderitaan yang dia rasakan ketika ia tengah 
menyusui anaknya. Serta rasa sedih ketika menyaksikan kesedihan dan 
kesakitan anaknya ketika di sapih. (Adil Musthafa A.H., 2007:130) 
Ibrahim Abdul M. dalam bukunya Wisdom of Lukman El-Hakim 
menjelaskan alasan kenapa perintah yang diberikan untuk berbuat baik 
adalah anak kepada orang tua bukan orang tua kepada anak, karena secara 
fitrah orang tua selalu mengedepankan totalitas untuk menjaga anak dan 
mengorbankan segala sesuatu hingga mengorbankan diri sendiri. Anak-
anak menyerap seluruh kenikmatan, kesehatan, jerih payah, dan perhatian 
kedua orang tua hingga tidak terasa keduanya menjadi tua dan menanti 
ajalnya. Meskipun demikian, orang tua merasa senang. Sementara itu, 
anak-anak cepat sekali melupakan itu semua. Padahal melalui peran orang 
tuanya ia bisa melesat menuju masa depannya, hingga ia berkeluarga dan 
berketurunan. (Ibrahim Abdul M., 2008:57) 
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Oleh karena itu, menurut Sayyid Quthb orang tua tidak perlu 
melelahkan anaknya. Mereka hanya perlu menyatukan perasaan anaknya 
dengan kuat agar ia bisa mengingat kewajiban generasinya. Dari sinilah 
oerintah berbuat baik kepada orang tua uncul dalam bentuk taklif dari 
Allah yang mengandung makna perintah yang ditekankan setelah 
penekanan perintah lainnya, yaitu perintah menyembah Allah dan larangan 
berbuat syirik. (Ibrahim Abdul M., 2008:58) 
Pada Surat Luqman ayat 15, seorang anak juga diperintahkan untuk 
mentaati perintah orang tua pada hal-hal yang baik saja. Jikalau orang tua 
memerintah dan memaksa anaknya untuk menyekutukan Allah, maka 
seorang anak wajib untuk mengingkarinya. Namun, seorang anak harus 
tetap berinteraksi kepada mereka dengan baik, sopan, santun, dan lembut. 
Hal ini adalah salah satu adab seorang anak kepada orang tuanya.  
Dalam karyanya Minhajul Muslim, Abu Bakar Jabir A. (2014:186) 
menyebutkan empat adab yang bisa dilakukan seorang anak sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah: 
1. Menaati keduanya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan keduanya dalam hal yang bukan termasuk perbuatan maksiat 
kepada Allah Subhanahu wata‟ala dan menyelisihi syariat-Nya. Sebab 
tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal bermaksiat kepada 
Allah. 
2. Menghormati dan mengagungkan keduanya, merendahkan diri 
kepadanya, memuliakannya dengan perkataan maupun perbuatan, 
tidak membentaknya, tidak mengangkat suara, tidak berjalan di 
depannya, tidak lebih mementingkan istri atau anak di atas keduanya, 
tidak memanggilnya dengan menggunakan namanya tetapi dengan 
Ayah, Ibu, serta tidak akan bepergian dari rumah kecuali dengan izin 
dan ridha dari keduanya. 
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3. Berbakti kepada keduanya dengan segala bentuk kebaktian dan 
kebaikan yang bisa dilakukan olehnya semampu mungkin, seperti 
memberi makan dan pakaian, mengobati penyakit, menghindarkan 
gangguan yang mengusik, serta bersedia mengorbankan diri untuk 
menebus keduanya. 
4. Bersilaturahmi dengan mereka yang terjalin hubungan silaturahmi 
dengan kedua orang tua, mendoakan, memohonkan ampunan, 
melaksanakan janji, serta menghormati sahabat keduanya. 
C. Bersyukur 
Syukur ialah memuji Sang Pemberi nikmat atas kebaikan yang 
telah dikuasakan kepada manusia. (Ibnu Qayyim A., dkk., 2004:113) Dari 
pengertian tersebut bisa dipahami bahwa syukur adalah salah satu adab 
kepada Allah Subhanahu wata‟ala. (Abu Bakar Jabir A., 2008:125) Atau 
dalam pengertian lain syukur adalah mengakui kebaikan terhadap apa yang 
terjadi atau diterima seseorang. (Zainuddin & M. Jamhari, 1999: 8) 
Pada ayat 14 Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bersyukur 
kepada-Nya terlebih dahulu sebelum bersyukur kepada manusia. Ini adalah 
adab dalam bersyukur. Dalam hadits lain dijelaskan bahwa salah satu 
tanda bersyukur kepada Allah adalah mampu berterima kasih kepada 
manusia. “Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia, berarti ia 
tidak bersyukur kepada Allah.” (H.R. Tirmidzi) 
Syukur memiliki tiga dimensi. Yaitu hati, lisan dan perbuatan. 
Dengan hati seseorang mengakui bahwa seluruh nikmat dalam hidupnya 
adalah dari Allah, dengan lisan seseorang mengucapkan kalimat-kalimat 
syukur kepada Allah, dan dengan perbuatan seseorang melakukan ibadah 
63 
 
dengan maksimal sebagai rasa syukurnya dan menjauhi maksiat kepada 
Allah.  
Zainuddin & M. Jamhari (1999: 88-89) menegaskan bahwa syukur 
tidak hanya terletak pada kenikmatan yang dirasakan tapi juga terhadap 
musibah yang menimpa. Ada lima perkara yang patut di syukuri ketika 
menerima musibah, yaitu: 
1. Setiap menerima musibah hendaklah mengingat musibah yang lebih 
besar dan lebih hebat sebab perkara yang ditakdirkan Allah itu tiada 
batas. Bayangkanlah bagaimana bila Allah menambah penderitaan 
yang lebih hebat lagi dari penderitaan tersebut. 
2. Penderitaan itu bukanlah menyangkut masalah agama yang akan 
sangan buruk akibatnya.  
3. Musibah itu pada dasarnya telah ditetapkan Allah Subhanahu wata‟ala 
dalam kitab di sisi-Nya, yang pasti akan sampai juga kepada kita. 
4. Tidak ada satu musibahpun melainkan dapat dimungkinkan 
penangguhannya hingga di akhirat, maka akan lebih baik jika musibah 
itu di timpakan di dunia. 
5. Pahala musibah itu lebih besar daripada musibah itu sendiri, artinya 
musibah itu tidak akanmemberi manfaat di hari kemudian. 
 
 
D. Meyakini perbuatan baik dan buruk akan mendapat balasan di sisi Allah 
Luqman berkata kepada anaknya: “Wahai anakku sesungguhnya 
kezaliman, atau kesalahan, atau perbuatan maksiat seberapapun kecilnya, 
meskipun hanya seberat biji sawi pada hari kiamat nanti akan mendapat 
balasan. Jika perbuatannya adalah perbuatan baik, akan dibalas dengan 
perbuatan baik. Jika perbuatannya buruk, akan dibalas dengan keburukan.” 
Luqman mengajarkan anaknya untuk meyakini bahwa setiap 
perbuatan baik maupun perbuatan buruk tidak pernah luput dari 
penglihatan Allah, meskipun hanya perkara yang sangat kecil. Meskipun 
perbuatan tersebut dilakukan di tempat tertutup sekalipun. Allah akan tetap 
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mengetahuinya. Sebagai kemurahan Allah kepada hamba-Nya perbuatan-
perbuatan baik maupun buruk yang seberat biji sawi tersebut 
diperhitungkan pada hari Kiamat dan akan mendapat balasan dari-Nya. 
E. Mendirikan Shalat 
Shalat menurut arti bahasa adalah doa, sedangkan menurut 
terminologi syariat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. (Tim Baitul Hikmah, 2013:249) 
Sebagai rukun Islam yang pertama, shalat adalah amalan yang 
pertama kali dihisab pada hari kiamat. Rasulullah Salallahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Amalan manusia yang pertama kali dihisab 
(diperhitungkan) oleh Allah pada hari kiamat nanti adalah shalatnya. Jika 
shalatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya. Dan jika rusak shalatnya, 
maka rusaklah semua amalannya.” (HR. Thabrani) 
Dalam hadits Nabi Salallahu „alaihi wasallam shalat adalah tiang 
agama. “Pokok segala urusan adalah Islam, tiang (penyangganya) adalah 
shalat, dan puncak kemuliaannya adalah jihad fisabilillah.” (HR. Muslim) 
(Abu Bakar Jabir A., 2014:186) 
Nilai-nilai yang terkandung pada shalat selaras dengan konseling 
keterampilan hidup. Abu Anas Karim F.A. (2009:29) menjelaskan bahwa 
shalat mampu membentuk pribadi yang muttaqin. Muttaqin artinya orang-
orang yang bertakwa. Berdasarkan pada ayat-ayat Al-Qur‟an ada beberapa 
kriteria muttaqin, diantaranya: berinfak, pemaaf, sabar, jujur, menepati 
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janji, adil, istiqomah, pantang menyerah, dan tabah. (Zainuddin & M. 
Jamhari, 1999: 129-130) 
Bukan hanya muttaqin, shalat juga dapat mencegah dari perbuatan 
keji dan munkar, mengikis sifat tercela, sumber kebahagiaan, dan solusi 
dari masalah. (Abu Anas Karim F.A. 2009:30-42) 
Bagi orang non Muslim atau bahkan Muslim yang tidak 
menjalankan shalat, hal-hal di atas dianggap tidak mungkin terjadi pada 
seseorang yang melaksanakan shalat, tapi seseorang yang memiliki iman 
yang baik, yakin akan ketetapan Allah akan mampu merasakan buah dari 
shalatnya.  
F. Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 
Amar ma‟ruf nahi munkar adalah pagar agama, penjaga syariat, 
dan pemandu umat. Imam Al-Ghazali menyatakan, amar ma‟ruf nahi 
munkar adalah bagian terbesar dalam agama. Dialah tugas para nabi yang 
Allah utus ke muka bumi ini. (Taufik Al-Wa‟iy, 2010:453) 
Secara etimologi, makruf adalah kata yang mencakup segala 
sesuatu yang dinilai baik oleh hati, dan jiwa merasa tenang dan tenteram 
terhadapnya. Adapaun menurut terminologi syariat adalah kata  yang 
mencakup segala sesuatu yang disukai Allah berupa ketaatan dan kebaikan 
terhadap hamba-hamba-Nya. 
Sedangkan munkar, secara etimologi adalah sebuah kata untuk 
menyebut sesuatu yang dipungkiri, tidak cocok, dinilai jijik, dan tidak 
dianggap baik oleh jiwa. Adapun menurut terminologi syariat adalah kata 
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yang mencakup segala sesuatu yang menurut syariat dan akal dikenal 
buruk, baik itu berupa kemaksiatan maupun kelaliman terhadap sesama. 
(Ibrahim Abdul M., 2008:162) 
Amar ma‟ruf nahi munkar memiliki kaitan erat dengan dakwah. 
Dakwah secara bahasa artinya panggilan, mendorong kepada sesuatu, 
mengajak, memengaruhi lewat perkataan, memohon, dan meminta. 
(Taufik Al-Wa‟iy, 2010:10-11) 
Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap Muslim dan Muslimah 
sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Tidak ada yang 
dikecualikan dalam kewajiban ini, selain mereka yang tidak termasuk 
mukalaf. (Abdullah bin Qasim A., 2018:103) 
Oleh karenanya, melihat dari pengertian amar ma‟ruf nahi munkar 
dan dakwah, maka amar ma‟ruf nahi munkar adalah sarana terbesar dalam 
dakwah yang juga wajib dilakukan oleh umat Islam. 
Hammam Abdurrahim Said (2017: 255-256) menjelaskan karakter 
dari amar ma‟ruf adalah disampaikan dengan penuh hikmah, kecintaan, 
kasih sayang, kebaikan, serta selalu melihat dan menumbuhkembangkan 
sisi positif dari kepribadian seseorang. Tidak kalah penting dari hal-hal di 
atas adalah adanya qudwah hasanah atau public figure yang menjadi 
percontohan dalam bertindak. Sedangkan karakteristik nahi munkar 
dilakukan dengan perlawanan, supremasi, spirit menentang segala bentuk 
keburukan. Nahi munkar harus mempunyai daya paksa dan pengaruh yang 
kuat, karena kemunkaran mengandung unsur kebodohan, ucapan yang 
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tercela, perilaku bejat, moral yang rendah serta menerjang segala bentuk 
tradisi kebaikan. 
Dari uraian di atas kita memahami bahwa nahi munkar lebih berat 
dan lebih berbahaya daripada amar ma‟ruf terutama dari segi sosial. 
G. Bersabar 
Secara bahasa sabar berarti melarang dan menahan. Menurut syara‟ 
ia berarti menahan nafsu dari ketergesaan, menahan lisan dari keluhan, dan 
menahan anggota badan dari memukul-mukul pipi dan merobek-robek 
pakaian (ungkapan kesedihan), dan lainnya. (Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, 
dkk., 2004:113). 
Para ulama membagi kesabaran menjadi tiga, yang pertama adalam 
kesabaran dalam melaksanakan perintah Allah, kedua kesabaran di dalam 
menghindarkan diri dari perbuatan yang diharamkan oleh Allah, dan 
ketiga kesabaran menghadapi bencana. (Muhammad Syafi‟i M. 2009:27) 
Pada pembahasan ini, sabar yang dinasihatkan Luqman kepada 
anaknya adalah sabar dalam ber-amar ma‟ruf nahi munkar.  Karena 
pekerjaan tersebut tidaklah mudah. Dalam ber-amar ma‟ruf nahi munkar 
seseorang akan mendapatkan penolakan, cacian, bahkan bisa jadi 
ancaman. Seperti yang telah dirasakan oleh Rasulullah Sallallahu „alaihi 
wasallam dan Nabi-Nabi yang lain. Rasulullah sendiri pernah ditaburi 
tanah, dilempari kotoran, dan dicerca dengan kata-kata yang paling buruk, 
tapi beliau tetap bersabar hingga bisa menyampaikan wahyu yang 
diturunkan oleh Allah dengan sebenarnya. (Ibrahim Abdul M., 2008: 185) 
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Umair bin Hubaib bin Habasyah berwasiat kepada putranya: 
“Apabila salah seorang diantara kamu hendak beramar makruf dan nahi 
munkar maka hendaklah kamu perkokoh jiwamu sebelum menghadapi 
tantangan dan hendaklah  kamu yakin akan datangnya pahala. Karena 
barangsiapa yang yakin akan datangnya pahala dari Allah, tentu dia akan 
merasa mendapatkan tantangan. (Sayid Muhammad Nuh: 2015:68-69) 
Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa  dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. (Nur Hidayat, 2015: 137) 
H. Tidak Sombong/ Tawadhu‟ 
Pada sub bab ini kita masuk pada wasiat Luqman kepada anaknya 
tentang akhlak, yaitu jangan memalingkan muka karena sombong. Karena 
perilaku tersebut adalah akhlak tercela dan berseberangan dengan ajaran 
Rasulullah Salallahu „alaihi wasallam.  
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar Radhiallahu „anhu 
bahwa Rasulullah Sallahu„alaihi wasallam bersabda (Ibrahim Abdul M., 
2008: 186):  
“Janganlah meremehkan perbuatan baik sekecil apapun meski 
engkau menemui saudaramu dengan wajah berseri.” (HR. Muslim, 
Ahmad, dan At-Turmudzi) 
 
Wasiat jangan sombong ini memiliki nilai yang sama dengan 
perintah tawadhu‟. Tawadhu‟ adalah sikap merendahkan diri terhadap 
ketentuan-ketentuan Allah Subhanahu wata‟ala, mengingat manusia 
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diciptakan dari unsur yang paling rendah, yaitu tanah. (Zainuddin & M. 
Jamhari, 1999: 89) 
Tawadhu‟ juga hendaknya ditunjukkan kepada sesama manusia, 
yaitu dengan memelihara hubungan dan pergaulan sesama manusia tanpa 
merendahkan orang lain dan juga memberikan hak kepada setiap orang. 
(Zainuddin & M. Jamhari, 1999: 90) 
Ibnu Taimiyah, seorang ahli dalam madzhab Hambali 
menerangkan dalam kitabnya, Madarij as-Salikin bahwa tawadhu‟ ialah 
menunaikan segala yang benar denga bersungguh-sungguh, taat 
menghambakan diri kepada Allah sehingga benar-benar hamba Allah 
(bukan hamba orang banyak, bukan hamba hawa nafsu, dan bukan karena 
hamba siapapun), dan tanpa menganggap dirinya tinggi. (Tim Baitul 
Hikmah, 2013:113) 
Berikut adalah gambaran sifat tawadhu‟ (rendah hati): (Abu Bakar 
Jabir A., 2008:294-295) 
1. Orang yang maju mendahului orang lain, berarti ia sombong dan orang 
yang mengakhirkan diri dari mereka, berarti tawadhu‟. 
2. Orang yang berdiri dari tempat duduknya karena ada orang yang alim 
dan mempunyai keutamaan, lalu ia mempersilakan duduk ditempat 
duduknya. Jika orang alim itu hendak pergi, dia menyiapkan sendalnya 
dan ikut keluar di belakangnya untuk mengantar sampai di depan 
pintu. 
3. Orang yang berdiri untuk orang biasa, menyambutnya dengan gembira, 
lemah-lembut dalam bertanya, memenuhi undangannya, dan berusaha 
menutupi kebutuhannya. Dia tidak menganggap dirinya lebih baik 
darinya. 
4. Orang yang mengunjungi orang yang kedudukannya lebih rendah atau 
setara, ikut membawa barang-barangnya, pergi bersamanya dalam 
memenuhi kebutuhannya. 
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5. Orang yang duduk bersama fakir miskin, orang-orang yang sakit, dan 
orang-orang yang cacat. Dia juga memenuhi undangannya, makan, dan 
berjalan bersama mereka. 
6. Orang yang makan dan minum dengan tidak berlebihan. 
 
I. Tidak Berjalan dengan Angkuh 
Nasihat Luqman selanjutnya adalah melarang anaknya untuk 
berjalan dengan angkuh. Yaitu berjalan dengan penuh kesombongan, 
kediktatoran, dan keangkuhan, karena hal yang demikian akan mendapat 
murka dari Allah. (Adil Musthafa A.H., 2007:132) 
Ali bin Abi Thalib berkata, “Saat berjalan, Rasulullah berjalan 
dengan cepat seperti berjalan di jalanan menurun.” Ia juga berkata, “Dan 
bila berjalan mendaki, beliau berjalan seperti turun dari tanah tertinggi.” 
Itulah cara berjalan orang-orang bertekad tinggi, idealis, dan berani, cara 
berjalan yang paling proporsional dan nyaman bagi seluruh badan, jauh 
dari cara berjalan lemah lunglai dan seperti orang mati. (Ibrahim Abdul 
M., 2008: 192) 
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi kesederhanaan. 
Bukan hanya dalam cara berjalan tapi juga pada perilaku hidup yang 
lainnya. 
J. Sederhana dalam Berbicara 
Agama Islam menganjurkan agar umatnya senantiasa hidup 
sederhana dalam semua tindakan, sikap, dan amal. Islam adalah agama 
yang berteraskan nilai kesederhanaan yang tinggi. Kesederhanaan adalah 
satu ciri yang umum bagi Islam. (Tim Baitul Hikmah, 2013:69) 
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Salah satu kesederhanaan yang diajarkan dalam Islam adalah 
sederhana dalam berbicara, yaitu berbicara dengan lemah lembut, tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu lirih, tetapi disesuaikan dengan kondisi yang 
ada. 
Bersuara lirih mencerminkan etika, kepercayaan diri, ketenangan, 
dan kekuatan untuk jujur dalam bertutur kata. Tidak ada orang yang 
bertutur kata dengan keras selain orang yang tidak sopan, ragu akan bobot 
kata-katanya sendiri atau nilai kepribadiannya yang berusaha 
menyembunyikan keraguan ini dengan sungguh-sungguh, keras, dan 
berteriak. (Ibrahim Abdul M., 2008: 200) 
Dari uraian yang telah disebutkan di atas dan juga berdasarkan 
teori Konseling keterampilan hidup, penulis merasa bahwa nilai-nilai 
diatas dapat menjadi rujukan untuk orang tua atau konselor membimbing 
konseli yang masih berusia kanak-kanak, dan juga dapat menjadi rujukan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 
Dalam bukunya yang berjudul Bimbingan dan Konseling Islami 
(Teori dan Praktek), Anwar Sutoyo menjelaskan tujuan Bimbingan dan 
Konseling Islam sebagai berikut (2013: 207): 
“Tujuan yang ingin dicapai melalui Bimbingan dan Konseling 
Islami adalah agar fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu 
bisa berkembang dan berfungsi dengan baik, sehingga menjadi 
pribadi kaffah, dan secara bertahap mampu mengaktualisasikan apa 
yang diimaninya itu dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil 
dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam 
melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam 
beribadah dengan mematuhi segala perintah-Nya dan mematuhi 
segala perintah-Nya. Dengan kata lain, tujuan konseling model ini 
adalah meningkatkan iman, islam, dan ikhsan individu yang di 
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bombing hingga menjadi pribadi yang utuh. Dan pada akhirnya 
diharapkan mereka bisa hidup bahagia di dunia dan di akhirat.” 
Berdasarkan tujuan itu pula, nilai-nilai di atas cukup untuk menjadi 
metode bimbingan anak dan nilai-nilai di atas dapat pula menjadi acuan 
dalam teknik konseling keterampilan hidup bagi umat Muslim.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa dalam membimbing anaknya, Luqman menggunakan 
metode nasihat. Adapun nasihat-nasihatnya yang terkandung dalam Al-
Qur‟an Surat Luqman ayat 13-19, adalah sebagai berikut: 
1. Tidak menyekutukan Allah/ Tauhidullah 
2. Berbakti kepada orang tua (birrul walidain), dan mentaati perintahnya 
pada hal-hal sesuai syariat islam  
3. Bersyukur 
4. Meyakini perbuatan baik dan buruk akan mendapat balasan di sisi 
Allah 
5. Mendirikan shalat 
6. Amar ma‟ruf nahi munkar 
7. Bersabar  
8. Tidak sombong/ tawadhu‟  
9. Sederhana dalam berbicara 
10. Tidak berjalan dengan angkuh 
Sepuluh nilai di atas dapat diberikan kepada anak yang telah 
mumayyiz, yaitu pada usia tujuh tahun. Karena pada usia tersebut seorang 
anak sudah dapat berpikir dan mampu menerima nasihat-nasihat dari orang 
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lain. Oleh karenanya, tiga nilai di atas dapat digunakan sebagai upaya 
pencegahan agar seseorang terhindar dari permasalahan di masa depan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, ada beberapa saran yang 
ingin penulis sampaikan. 
1. Kepada Konselor Islam 
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam 
menyelesaikan masalah konseli yang bermasalah pada ketrampilan 
hidupnya. Dan menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman dalam 
membantu konseli menyelesaikan masalah.  
2. Kepada Orang tua 
Bimbingan bisa dilakukan oleh setiap orang yang mampu untuk 
melakukannya. Tidak terpatok pada standar keilmuan dan kelegalan. 
Orang tua mampu menjadikan nilai-nilai bimbingan anak ini untuk 
membimbing anak-anaknya agar menjadi pribadi yang cerdas, baik 
secara emosional, spiritual, dan sosial. 
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